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ABSTRAK
Latar belakang : Hospitalisasi adalah suatu keadaan krisis pada anak, saat anak sakit dan dirawat di rumah sakit. Lingkungan perawatan rumah sakit dapat menimbulkan rasa sakit dan kecemasan pada anak. Terapi bermain merupakan salah satu kegiatan yang baik untuk mengatasi cemas anak yang dirawat di rumah sakit, sehingga dapat mempercepat proses penyembuhan sakit pada anak. Tujuan : Mengetahui pengaruh terapi mewarnai gambar terhadap kecemasan ajibat hospitalisasi pada anak usia prasekolah. Metode : Desain penelitian literatur riview dengan jurnal penelusuran ilmiah pra-experiment dengan pendekatan one-grup pra-post  test design.  Hasil Ulasan Literatur : Hasil dari kedua jurnal di dapatkan tingkat kecemasan anak sebelum di berikan terapi mewarnai gambar dari sedang sampai berat, sedangkan setelah di berikan terapi mewarnai gambar tingkat kecemasan menjadi sedang. Kesimpulan :  Ada pengaruh terapi mewarnai gambar terhadap penurunan tingkat kecemasan pada anak usia prasekolah. 

Kata Kunci  : anak prasekolah, hospitalisasi, kecemasan, terapi mewarnai gambar.

ABSTRACT
Background : Hospitalization is a crisis condition in children, when the child is sick and hospitalized. The hospital environment can cause pain and anxiety in children. Play therapy is one of the good activities to overcome the anxiety of children who are hospitalized, so that it can accelerate the healing process of illness in children. Objective : To determine the effect of picture coloring therapy on anxiety about hospitalization in preschool age children. Methods: Research literature review design with pre-experimental scientific research journals with a one-group pre-post test design approach. Literature Review Results: The results of the two journals obtained the level of children's anxiety before being given coloring therapy from moderate to severe, while after being given coloring therapy the level of anxiety became moderate. Conclusion : There is an effect of image coloring therapy on reducing anxiety levels in preschool age children.
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PENDAHULUAN
Masa anak prasekolah merupakan masa kanak-kanak awal, yaitu berada pada usia 3-6 tahun, masa yang menyenangkan dan dipengaruhi dengan segala macam hal yang baru. Anak prasekolah sering menunjukan perilaku yang aktif, dinamis, antusias, dan hampir seluruh hidupnya disertai oleh rasa ingin tahu terhadap apa yang didengar atau dilihatnya (Priantiwi, 2018).
Rawat inap yaitu proses yang diharuskan seorang anak untuk menginap di klinik medis untuk perawatan dan pengobatan sampai dia sembuh. Selama pengobatan tersebut, anak merasakan peristiwa buruk (Supartini, 2012). Anak-anak dirawat di rumah sakit cenderung tidak bisa melanjutkan aktivitas normal sehari-hari (Nelson & Elfira, 2011). Lingkungan asing, serta berbagai perlakuan dan prosedur pada anak, merupakan penyebab utama stress, frustasi dan kecemasan, terutama bagi anak yang baru pertama masuk rumah sakit (Nelson & Elfira, 2011).
Kecemasan adalah akibat anak mendapatkan penanganan dirawat inap karena stress berada di rumah sakit. Emosi ini bisa muncul dalam menghadapi hal baru, tidak nyaman atau menyakitkan yang belum pernah dialami (Wowling, Ismanto & Babakal, 2014).
Menurut Survey Kesehatan Nasional 2010 (SUSENAS) prevalensi penyakit anak di Indonesia di perkotaan umur 0-4 tahun adalah 25,8%, 5-12 tahun yaitu 14,91%, dan 13-15 tahun yaitu 9,1%, 6-21 tahun yaitu 8,13%. Pada anak-anak yang stress, kortisol meningkat saat kortisol melawan membentuk antibody dan mengurangi jumlah sel darah putih dan kekebalan. Penekanan sistem imun ini dapat mengakibatkan terhambatnya penyembuhan, membutuhkan masa pengobatan yang lama bahkan cepat timbulnya kesulitan pengobatan (Tjahjono, 2014). 
Pada tanggapan anak-anak prasekolah mengenai rawat inap termasuk menolak untuk makan, pertanyaan yang sering diajukan, kerewelan, dan kegagalan untuk bekerja sama dengan professional medis.anak prasekolah yang dirawat di rumah sakit dipersepsikan takut, marah, memberontak, dan memberontak ketika bekerja dengan perawat, yang dimanifestasikan dengan hukuman, kebingungan dan respons agresif (Azizah & Ernawati, 2015).
Kondisi ini timbul karena anak mengusahakan menyesuaikan suasana baru adalah rawat inap, yang merupakan stressor baik bagi anak, keluarga pasien (Wong, 2009). Demikian pula perilaku merawat adalah efek utama cemas terhadap anak prasekolah yang sedang dirawat (Dayani, Budiarti & Lestari, 2015).
Bermain bermanfaat untuk menguatkan emosional, kognitif dan fisik anak tersebut, dan daripada bermain, adalah proses bagi anak belajar dan mengurangi efek cemas (Nelsom & Aidar, 2011). Menurut Supartini (2014), terapi bermain disarankan untuk anak rawat inap karena bermain di ruangan membantu menyalurkan pikiran dan perasaan kecemasan, takut, nyeri, sedih, stress. 
Beberapa jenis mainan yang bisa dilakukan pada anak-anak usia prasekolah yaitu menggambar. Menggambar adalah mainan untuk memberi anak waktu sehingga dapat mengekspresikan diri secara bebas dan dan sangat terapeutik (sebagai permainan penyembuhan). Anak prasekolah bersifat aktif dan kreatif serta bisa terus mengembangkan motoric halusnya dengan menggambar selama dirawat dirumah sakit, jadi melukis juga bisa menyenangkan (Suparto, 2010). 
Berdasarkan informasi diatas, peneliti ingin mengetahui lebih jauh tentang “Literature review/studi pustaka terhadap efek terapi mewarnai gambar untuk kualitas cemas anak prasekolah terhadap rawat inap”.
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Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kepustakaan, waktu penelitian 10 Februari 2021 – 03 Agustus 2021, sumber data penelitian yaitu data sekunder berupa literature-literature relevan seperti jurnal dan buku, metode pengumpulan data yaitu dokumentasi dan study literature, metode analisis data menggunakan metode literatur riview dengan jurnal penelusuran ilmiah pra-experiment dengan pendekatan one-grup pra-post  test design.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1
Persamaan Dan Perbedaan Dari Kedua Jurnal

	Jurnal
	Persamaan
	Perbedaan

	Kuat Sitepu, dkk (2020). Pengaruh terapi bermain mewarnai terhadap kecemasan pada anak prasekolah dengan hospitalisasi di RS Granmed Lubuk Pakam.

Dwi Aryani, dkk (2021). Pengaruh terapi bermain mewarnai gambar terhadap kecemasan hospitalisasi pada anak prasekolah.
	1. Sasaran yang dijadikan sebagai responden yaitu anak usai prasekolah yang sedang mengalami kecemasan berat akibat dari hospitalisasi.
2. Cara untuk menurunkan kecemasan yang dialami oleh anak usia prasekolah yaitu dengan memberikan terapi bermain : mewarnai gambar.
3. Tingkat kecemasan sebelum diberikan terapi bermain, anak mengalami kecemasan berat dan setelah diberikan terapi bermain, tingkat kecemasan yang dialami anak menurun menjadi kecemasan sedang.
4. Desain penelitian yaitu menggunakan desain penelitian eksperimen dan melakukan observasi secara langsung terhadap responden.
	1. Pengertian hospitalisasi
· Jurnal 1 pengertian hospitalisasi tidak dijelaskan.
· Jurnal 2 hospitalisasi adalah suatu keadaan krisis pada anak, saat anak sakit dan dirawat di rumah sakit. Keadaan ini terjadi karena anak berusaha untuk berada untuk beradaptasi dengan lingkungan asing dan baru yaitu rumah sakit, sehingga kondisi tersebut menjadi stressor baik terhadap anak maupun orang tua dan keluarga (Wong, 2009).
2. Pengertian kecemasan
· Jurnal 1 kecemasan adalah gangguan dimana kebutuhan emosional pada anak menjadi tidak nyaman dan tidak adekuat.
· Jurnal 2 cemas adalah suatu keadaan patologik yang ditandai oleh perasaan ketakutan disertai tanda somatic pertanda sistem saraf otonom yang hiperaktif. dibedakan dari rasa takut yang merupakan respon terhadap suatu penyebab yang jelas (Kaplan, Saddon & Grabb, 2010).
3. Pengertian terapi mewarnai gambar
· Jurnal 1 pengertian terapi mewarnai gambar tidak dijelaskan.
· Jurnal 2 terapi mewarnai gambar merupakan salah satu permainan yang sesuai dengan prinsip rumah sakit dimana secara psikologis permainan ini dapat membantu anak dalam berekspresi perasaan cemas, takut, sedih, tertekan dan emosi (Arifin & Udiyana, 2019).
4. Dampak kecemasan
· Jurnal 1 menurut Kartinawati, Haryani & Arif (2015) dampak anak dirawat akibat hospitalisasi adalah ketakutan, kegelisahan, trauma dan cemas
· Jurnal 2 dampak kecemasan tidak dijelaskan.
5. Tingkat kecemasan
· Jurnal 1 tingkat kecemasan tidak dijelaskan.
· Jurnal 2 menurut Kaplan, Saddon & Grabb (2010) tingkat kecemasan dibagi menjadi empat yaitu : ringan, sedang, berat, dan panik.
6. Responden
· Jurnal 1 responden sebanyak 34 responden. Responden tidak didampingi orang tuanya dan tingkat kecemasan dari sedang tetap sedang tetapi terdapat penurunan persentase.
· Jurnal 2 responden sebanyak 35 responden. Responden didampingi orang tuanya dan tingkat kecemasan dari berat menjadi sedang. 
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· Jurnal 1 lokasi dilakukannya penelitian di RS Granmed Lubuk Pakam.
· Jurnal 2 lokasi dilakukannya penelitian di RSPAD Gatot Soebroto.
8. Kriteria inklusi
· Jurnal 1 kriteria inklusi antara lain anak usia 3-6 tahun, anak yang dirawat inap di Rumah Sakit Granmed, anak dalam keadaan sadar dan tidak dalam keadaan koma, dan pasien yang bersedia menjadi responden. 
· Jurnal 2 kriteria inklusi antara lain usia prasekolah (3-6 tahun), responden bersedia menerima terapi bermain, responden dengan kondisi fisik yang stabil. Peneliti memilih responden di ruang perawatan anak, dengan mengadakan pendekatan pada calon responden, kemudian memberikan penjelasan kepada orang tua tentang tujuan, manfaat penelitian. Jika orang tua responden bersedia maka orang tua responden akan menandatangani lembar persetujuan responden.
9. Kriteria ekslusi
· Jurnal 1 kriteria ekslusi antara lain anak yang bukan usia prasekolah dan anak yang mengalami gangguan motorik.
· Jurnal 2 kriteria ekslusi tidak dijelaskan.


Berdasarkan telaah jurnal yang pertama di dapatkan hasil bahwa menurut Sitepu, dkk (2020) menyebutkan tingkat kecemasan anak sebelum terapi mewarnai gambar adalah kecemasan sedang sebanyak 32 anak dengan persentase 94,1% dengan skor 23,85 dan kecemasan berat sebanyak 2 anak dengan persentase 5,9%. setelah diberikan terapi mewarnai gambar di dapatkan hasil tidak cemas sebanyak 1 anak dengan persentase 2,9%, ringan sebanyak 6 anak dengan persentase 17,6%, dan sedang sebanyak 27 anak dengan persentase 79,4% dengan skor 16,91. Jadi tingkat kecemasan anak tetap sedang, namun persentasenya sudah turun menjadi 79,4% dengan skor 16,91. Sedangkan Jurnal yang kedua menurut Aryani, dkk (2021) menyebutkan bahwa tingkat kecemasan anak sebelum terapi bermain adalah berat sebanyak 29  anak dengan persentase 82,9%, dan setelah dilakukan terapi bermain tingkat kecemasan anak menjadi sedang sebanyak 28 anak dengan persentase 80%. 
Berdasarkan hasil dari kedua jurnal di dapatkan tingkat kecemasan anak sebelum diberikan terapi mewarnai gambar dari sedang sampai berat. Sedangkan setelah diberikan terapi mewarnai gambar tingkat kecemasan menjadi sedang. 
Anak yang dirawat di rumah sakit mengalami hospitalisasi, hospitalisasi itu sendiri adalah suatu keadaan krisis pada anak saat anak sakit dan harus dirawat di rumah sakit. Hospitalisasi dapat menimbulkan kecemasan karena anak yang mengalami hospitalisasi harus dapat beradaptasi dengan lingkungan baru dan orang-orang di sekelilingnya, sehingga aktivitasnya harus di batasi.
Dengan diberikan terapi bermain : mewarnai gambar dapat menurunkan tingkat kecemasan pada anak, sehingga ketakutan anak akan menjadi berkurang dan anak tidak akan lagi merasa jenuh. Mewarnai gambar memiliki beberapa keuntungan dibandingkan dengan terapi lainnya, karena dengan mewarnai anak akan menjadi senang (Wong, 2009). Mewarnai gambar dapat membuat anak mengungkapkan perasaannya sendiri melalui ekspresi dan melalui gambar juga dapat terlihat apa yang dirasakannya apakah anak itu merasa cemas, gembira atau bahkan sedih.
Anak yang diberikan terapi bermain mewarnai gambar biasanya cenderung mengalami kecemasan berat, tetapi setelah diberikan terapi bermain mewarnai gambar, kecemasan mengalami penurunan. Terapi mewarnai gambar menurut Wong (2009) adalah suatu terapi dengan menggunakan permainan yang diberikan dan digunakan anak untuk menghadapi ketakutan dan kecemasan, mengenal lingkungan asing, belajar mengenal prosedur tindakan keperawatan. Terapi bermain merupakan kegiatan yang menyenangkan  bagi anak sehingga tercipta suasana akrab dan perasaan bahagia. Hal tersebut sesuai dengan penelitian Arifin dan Udiyani (2019) yang menunjukkan bahwa ada perbedaan efektifitas terapi bermain mewarnai gambar terhadap penurunan kecemasan pada anak usia prasekolah di Rumah Sakit RSUD dr. H. Andi Abdurrahman Noor. Hal ini juga sejalan dengan penelitian dari Suryani, Sodikin, dan Yulistiani (2012) yang membuktikan terdapat perbedaan antara tingkat kecemasan yang dialami anak sebelum dilakukan terapi bermain mewarnai gambar dan setelah dilakukan terapi bermain mewarnai gambar. 
Tingkat kecemasan dibagi menjadi 4 yaitu kecemasan ringan, kecemasan sedang, kecemasan berat dan panik. Seseorang dalam kondisi panik tidak efektif diberikan terapi mewarnai gambar dan tingkat kecemasan harus diturunkan terlebih dahulu dengan pendekatan dari orang tua agar efektif diberikan prosedur terapi mewarnai gambar di rumah sakit. Orang yang mengalami panik tidak mampu melakukan sesuatu walaupun dalam pengarahan. Panik terjadi akibat dari peningkatan aktivitas motorik, menurunnya kemampuan berhubungan dengan orang lain, persepsi yang menyimpang, dan kehilangan pemikiran yang rasional. Dan kecemasan anak dapat menurun karena ada orang tua yang selalu menemani ketika anak sedang melakukan terapi mewarnai gambar karena penyebab anak mengalami kecemasan yaitu kecemasan karena perpisahan dengan orang tua. Seorang anak akan takut apabila orang tuanya akan meninggalkan dia. Tingkat kecemasan ketika anak melakukan terapi mewarnai gambar biasanya berbeda-beda karena mewarnai gambar bukanlah hal asing dan sering dilakukan anak prasekolah saat di rumah. Kecemasan seorang anak dapat berkurang apabila anak tersebut merasa aman, nyaman dan merasa siap menerima situasi dan kondisi yang baru. Rasa nyaman dan aman tersebut dapat diperoleh anak melalui suatu permainan.Journal of Nursing and Healt (JNH) Volume 3 Nomer 2 Halaman : 43-52

Simpulan
Ada pengaruh terapi mewarnai gambar terhadap penurunan tingkat kecemasan pada anak usia prasekolah, tingkat kecemasan anak usia prasekolah sebelum diberikan terapi mewarnai gambar akibat hospitalisasi adalah sedang sampai berat, tingkat kecemasan anak usia prasekolah setelah diberikan terapi mewarnai gambar akibat hospitalisasi tetap mengalami kecemasan sedang, namun persentasenya menurun.

Saran 
1. Ilmu keperawatan anak 
Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi literatur di keperawatan anak dan menjadi tembahan informasi tentang pengaruh terapi mewarnai gambar terhadap tingkat kecemasan pada anak usia prasekolah selama menjalani perawatan di rumah sakit.
2. Bagi tenaga kesehatan ( perawat )
Diharapkan untuk lebih memperhatikan adanya pelaksanaan terapi mewarnai gambar sebagai salah satu intervensi yang penting dalam menurunkan kecemasan anak selama proses hospitalisasi.
3. Bagi peneliti selanjutnya
Diharapkan peneliti selanjutnya dapat memperbanyak referensi seperti buku dan jurnal pendukung, artikel-artikel mengenai pengaruh terapi mewarnai gambar terhadap tingkat kecemasan pada anak prasekolah akibat hospitalisasi.
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